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ABSTRAK

Australia memiliki isu publik dalam hal terorisme dan lingkungan. Masyarakat
memiliki kesadaran sendiri terhadap isu tersebut dan mendambakan dunia yang damai
dalam jangka waktu yang panjang dan menjaga lingkungannya tetap alami. Namun
pada kenyataannya, pemerintah membuat keputusan yang salah seperti pengiriman
pasukan tentara ke Vietnam, Irak, membangun bendungan di kawasan yang
dilindungi serta terlibat dalam industri nuklir. Masyarakat berpikiran bahwa kebijakan
tersebut lebih banyak kerugiannya untuk warga Australia. Untuk mempengaruhi
kebijakan pemerintah, masyarakat membuat suatu gerakan seperti gerakan anti-perang
dan gerakan lingkungan. Tujuan dari gerakan ini adalah untuk mengubah kebijakan
pemerintah dan menyadarkan warga Australia bahwa perang itu buruk dan
lingkungan harus dijaga. Organisasi mempunya berbagai strategi untuk membawa
orang-orang ikut berpartisipasi dalam aksi ini. Ketika gerakan sosial terbentuk,
aktornya melakukan banyak metode tindakan nir kekerasan seperti protes,
demonstrasi, long marched, pertunjukan teater, pertunjukan musik, blokade,
intervensi, dan banyak strategi lain yang membantu kelompok anti-perang dan
kelompok lingkungan mencapai tujuannya. Hasilnya, tindakan nir kekerasan tidak
selalu membuat suatu gerakan tersebut berhasil. Beberapa dapat mencapai tujuan
mereka seperti dalam kasus Perang Vietnam dan kasus anti-Bendungan Franklin, dan
yang lain gagal mengubah kebijakan seperti dalam kasus Invasi Irak, dan industri

nuklir dan tambang uranium.
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Abstract

Australia has many public issues on terrorism and environmental. The society
has a self-awareness about those issues and dreaming of the world in peace for a long
time and keeping their environment naturally. But in fact, the government made a
wrong decision like sending troop to Vietnam, Iraq, planning to build a dam on the
Heritage Site and take a part in nuclear industry. The Society thinks that the policy
could make a lot of disadvantage for Australians. In order to affect the government
policy, the society make a movement like anti-war movement and environmental
movement. The aim of this movement to change government policy and to make
Australians realize that the war is bad, and the nature must be maintained.
Organization has some strategy to bring people to take a part of this action. When the
social movement formed, the actors do a lot of nonviolent methods such as protest,
demonstration, long marched, theater show, music show, blockade, intervention, and
many more strategy that will help anti-war group and environmental group to reach
their purpose. As a result, the nonviolent action is not always make the movement
succeed. Some could reach their purpose like in Vietnam War case and anti-Franklin
Dam case, and the other failed to change the policy like in Iraq Invasion case, and

nuclear industry and uranium mining case.
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